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Abstract 
Public problem in this research is the direct to be based language-Style its not 
meaning in Collecting Short story Pak Tungkor: Mariyadi Work: Sruktural's 
Studying. public Problem mentioned to be limited become style of language in 
collecting of short story Pak Tungkor Mariyadi Work that consist on the types 
of language style in collecting of short story. The Method that to be used in this 
research is descriptive method, form qualitative research, and structural 
approach. data Source in this research is short story collecting text Pak 
Tungkor Mariyadi's Work. the data collection Technique that be done in this 
research is study technique dokumenter. The To be based of data analysiical-
result that had be done style type retoris to Collecting of short story Pak 
TungkorMariyadi's Work got seven styles language that is: Aliterasimany 105, 
Asonansimany 48, Asindentonmany 8, Ellipseistmany 1, Eufemismusmany 12, 
Perifrasismany 17, and Hiperbolamany 5. This research Result to be expected 
can useful for reader specially teacher and student SMP. Research Hsil this to 
be expected also useful for student university in collecting of short story Pak 
Tungkor Mariyadi Work this can be made as reference to research next that 
related about the direct to be based language-style its not meaning.  
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat komunikasi 
yang digunakan manusia baik secara lisan 
maupun tulisan. Begitu pula dengan 
pengarang dalam karya sastra 
menggunakan media bahasa untuk 
mencurahkan isi pikirannya berupa 
bahasa-bahasa secara tulis. Pengarang 
dalam peroses kreatifnya dalam berkarya 
sastra memiliki gaya bahasa yang 
berbeda-beda dengan pengarang lainnya. 
Gaya bahasa merupakan satu diantara 
unsur-unsur didalam karya sastra. Gaya 
bahasa juga memiliki beberapa jenis 
dalam pengelompokannya satu 
diantaranya yaitu gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna. 
Alasan peneliti meneliti gaya bahasa 
dalam penelitian ini adalah: pertama, gaya 
bahasa merupakan satu di antara ciri khas 
pengarang untuk mengungkapkan 
perasaannya yang akan membedakan 
antara pengarang yang satu dengan 
pengarang yang lainnya; kedua, gaya 
bahasa yang beragam dan bervariasi dari 
masing-masing pengarang merupakan 
cara pengarang untuk mewakili 
perasaannya terhadap apa yang ingin 
disampaikan kepada pembaca melalui 
karangannya; ketiga, gaya bahasa 
merupakan aspek yang terpenting dari 
seluruh karya sastra termasuk cerpen, 
karena gaya bahasa dapat mengungkapkan 
perasaan seorang pengarang dalam 
menyampaikan pesan lewat sebuah karya 
sastra; keempat, gaya bahasa dalam 
cerpen berfungsi sebagai pengemban nilai 
estetika, untuk menimbulkan efek 
tertentu, menimbulkan tanggapan pikiran 
kepada pembaca, dan mendukung makna 
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cerita; kelima, gaya bahasa yang beragam 
dan bervariasi cukup sulit untuk diajarkan 
kepada siswa sehingga pemahaman siswa 
kurang memadai untuk mengerti tentang 
gaya bahasa terutama pada contoh gaya 
bahasa yang terdapat pada cerpen. Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan siswa 
dapat mengerti ragam dari gaya bahasa 
dengan contoh-contoh yang mudah 
dipahami terutama gaya bahasa yang 
terdapat pada kumpulan cerpen ini.  
Alasan peneliti meneliti gaya bahasa 
dalam penelitian ini adalah: pertama, gaya 
bahasa merupakan satu di antara ciri khas 
pengarang untuk mengungkapkan 
perasaannya yang akan membedakan 
antara pengarang yang satu dengan 
pengarang yang lainnya; kedua, gaya 
bahasa yang beragam dan bervariasi dari 
masing-masing pengarang merupakan 
cara pengarang untuk mewakili 
perasaannya terhadap apa yang ingin 
disampaikan kepada pembaca melalui 
karangannya; ketiga, gaya bahasa 
merupakan aspek yang terpenting dari 
seluruh karya sastra termasuk cerpen, 
karena gaya bahasa dapat mengungkapkan 
perasaan seorang pengarang dalam 
menyampaikan pesan lewat sebuah karya 
sastra; keempat, gaya bahasa dalam 
cerpen berfungsi sebagai pengemban nilai 
estetika, untuk menimbulkan efek 
tertentu, menimbulkan tanggapan pikiran 
kepada pembaca, dan mendukung makna 
cerita; kelima, gaya bahasa yang beragam 
dan bervariasi cukup sulit untuk diajarkan 
kepada siswa sehingga pemahaman siswa 
kurang memadai untuk mengerti tentang 
gaya bahasa terutama pada contoh gaya 
bahasa yang terdapat pada cerpen. Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan siswa 
dapat mengerti ragam dari gaya bahasa 
dengan contoh-contoh yang mudah 
dipahami terutama gaya bahasa yang 
terdapat pada kumpulan cerpen ini.  (1) 
Bagaimanakah jenis-jenis gaya bahasa 
retoris yang terdapat dalam kumpulan 
cerpen Pak Tungkor karya Mariyadi,(2) 
Bagaimanakah rancangan implementasi 
pembelajaran gaya bahasa dalam 
kumpulan cerpen Pak Tungkor karya 
Mariyadi di sekolah? 
Tujuan khusus dalam penelitian ini 
adalah (1) Mendeskripsikan jenis-jenis 
gaya bahasa retoris yang terdapat dalam 
kumpulan cerpen Pak Tungkor karya 
Mariyadi?,(2) Mendeskripsikan rancangan 
implementasi pembelajaran gaya bahasa 
dalam kumpulan cerpen Pak Tungkor 
karya Mariyadi di sekolah?  
Pengertian cerpen menurut Sumardjo 
dan Saini (1988:30) mendefinisikan 
cerpen berdasarkan makna katanya, yaitu: 
cerita berbentuk prosa yang relatif 
pendek. Kata “pendek‟ dalam batasan ini 
tidak jelas ukurannya. Ukuran pendek di 
sini diartikan sebagai: dapat dibaca sekali 
duduk dalam waktu kurang dari satu jam. 
Dikatakan pendek juga karena genre ini 
hanya mempunyai efek tunggal, karakter, 
plot, dan “setting” yang terbatas, tidak 
beragam dan tidak kompleks. 
Unsur intrinsik cerpen menurut 
Nurgiyantoro (2010:36), sebuah karya 
sastra, fiksi atau puisi, menurut kaum 
strukturalisme adalah sebuah totalitas 
yang dibangun secara koherensif oleh 
berbagai unsur (pembangun)-nya. Struktur 
karya fiksi menyaran pada pengertian 
hubungan antar unsur (intrinsik) yang 
bersifat timbal balik, saling menentukan, 
saling mempengaruhi, yang secara 
bersama-sama membentuk satu kesatuan 
yang utuh. 
Pengertian gaya bahasa menurut 
Sumardjo dan Saini (1988:92), 
mengatakan gaya bahasa adalah cara 
menggunakan bahasa agar daya ungkap 
atau daya tarik atau sekaligus kedua-
duanya bertambah. Sedangkan menurut 
keraf (2010:113), gaya bahasa adalah cara 
mengungkapkan pikiran melalui bahasa 
secara khas yang memperlihatkan jiwa 
dan kepribadian penulis (pemakai 
bahasa).  
Jenis-jenis gaya bahasa menurut 
Gorys Keraf (2010:116-117), gaya bahasa 
secara garis besar dibagi menjadi empat 
bagian, yaitu: (1) gaya bahasa berdasarkan 
pilihan kata; (2) gaya bahasa berdasarkan 
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nada; (3) gaya bahasa berdasarkan 
struktur kalimat;(4) gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna 
Gaya bahasa berdasarkan langsung 
tidaknya makna menurut Keraf 
(2010:129) bahwa gaya bahasa 
berdasarkan makna diukur dari langsung 
tidaknya makna, yaitu apakah acuan yang 
digunakan masih mempertahankan makna 
denotatifnya atau sudah ada  
penyimpangan. Bila acuan yang 
digunakan itu masih mempertahankan 
makna dasar, maka bahasa itu masih 
bersifat polos. Tetapi apabila sudah 
terdapat perubahan makna, baik berupa 
makna konotatif atau sudah menyimpang 
jauh dari makna denotatifnya, maka acuan 
tersebut dianggap sudah memiliki gaya 
seperti yang dimaksudkan di sini. 
Pembelajaran sastra secara khusus 
bertujuan untuk membekali siswa dengan 
keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis tentang sastra 
(Abidin, 2013:213). Implementasi 
kurikulum dalam bentuk pembelajaran 
sastra di sekolah sangat dipengaruhi oleh 
pemahaman guru terhadap kurikulum. 
Pemahaman kurikulum perlu dilakukan 
telaah terhadap kurikulum itu sendiri. Hal 
ini bertujuan agar siswa tidak 
mengambang dalam memahami materi 
yang diajarkan.  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Penggunaan metode deskriptif 
dalam penelitian ini karena menurut 
peneliti metode ini sangat tepat dan sesuai 
dengan permasalah yang akan dibahas. 
Metode ini dapat digunakan untuk 
memecahkan permasaahan yang akan di 
teliti yaitu berkaitan gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna 
dalam kumpulan cerpen Pak Tungkor 
karya Maryadi. Dengan demikian laporan 
hasil penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberikan gambaran 
penyajian laporan. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif karena metode penelitian 
ini menghasilkan data deskriptif yang 
berupa kata-kata, dan tulisan yang dapat 
kita teliti. Penelitian kualitatif akan 
menghasilkan data yang berupa 
pendeskripsian kata-kata tertulis maupun 
lisan dari orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Maka dari itu, peneliti tidak 
menggunakan angka-angka melainkan 
pemahaman, data yang di analisis, dan 
diuraikan dalam bentuk kata-kata maupun 
kalimat. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu pendekatan struktural. 
Alasan penulis menggunakan pendekatan 
struktural karena gaya bahasa merupakan 
satu di antara unsur instrinsik yang 
terdapat di dalam karya sastra. Pendekatan 
struktural merupakan pendekatan yang 
beranjak dari asumsi-asumsi dasar bahwa 
sastra sebagai karya yang kreatif memiliki 
otonomi penuh yang harus dilihat sebagai 
sesuatu yang berdiri sendiri dan terlepas 
dari hal yang berada diluar dirinya.  
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah kumpulan cerpen Pak Tungkor 
karya Maryadi. Terdapat 11 judul cerpen 
yang akan menjadi sumber data dalam 
penelitian ini. Adapun judul-judulnya 
yaitu, Pak Tungkor, Buaya Kimbaran, 
Bunyi Klakson PanjangTiga Kali, Surat 
Gawak, Singa-singa Tua, WC, Setan-
setan Sekolah. Klepon dan Ritual 
Keremajaan, Setan Tidur, Racun, dan Si 
Jaga Malam. Kumpulan cerpen ini 
dicetak dan diterbitkan oleh Pustaka 
Rumah Aloy pada Novembar 2016 yang 
terdiri atas 94 halaman. 
Data dalam penelitian ini adalah 
kutipan-kutipan yang berkaitan dengan 
gaya bahasa yang terdapat pada kumpulan 
cerpen Pak Tungkor karya Maryadi yang 
disesuaikan dengan masalah dalam 
penelitian yaitu menganalisis jenis-jenis 
gaya bahasa retoris yang terdapat dalam 
kumpulan cerpen Pak Tungkor karya 
Mariyadi dan rancangan implementasi 
pembelajaran gaya bahasa dalam 
kumpulan cerpen Pak Tungkor karya 
Mariyadi di sekolah. 
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Teknik pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik studi dokumenter. Alasan peneliti 
menggunakan teknik tersebut karena data 
dalam penelitian ini diperoleh dari 
dokumen berupa kumpulan cerpen yang 
berjudul Pak Tungkor karya Maryadi. 
Alat pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrumen kunci. Karena dalam 
penelitian ini peneliti merupakan 
perencana, pelaksana pengumpul data, 
penganalisis data, penafsir data dan pada 
akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. 
Selain peneliti sebagai instrumen kunci, 
alat pengumpul data lainnya yang 
digunakan oleh peneliti adalah buku 
catatan untuk mencatat data-data berupa 
kutipan yang berkaitan dengan 
permasalahan yang akan diteliti. 
Pengujian ini dilakukan dengan cara, 
ketekunan pengmatan dan triangulasi. 
Keabsahan data perlu dilakukan agar data 
yang diperoleh benar-benar objektif 
sehingga hasil penelitian dapat di 
pertanggungjawabkan. 
Teknik analisis data dilakukan 
dengan tahap yaitu, menganalisis dan 
mendeskripsikan gaya bahasa berdasarkan 
langsung tidaknya makna, menentukan 
dan mendeskripsikan rencana 
implementasi materi gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna, 
kemudian mendiskusikan hasil analisis 
dan deskripsi tentang gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna, 
kemudian menyimpulkan hasil analisis 
dan deskripsi tentang gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna dan 
melaporkan hasil analisis data dan 
deskripsi tentang gaya bahasa berdasarkan 
langsung tidaknya makna dalam 
kumpulan cerpen Pak Tungkor karya 
Maryadi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian   
Berdasarkan masalah, maka analisis 
data terdiri tujuh gaya bahasa retotis pada 
kumpulan cerpen Pak Tungkor karya 
Mariyadi. Ketujuh gaya bahasa tersebut 
yaitu: 1) Aliterasi, 2) Asonansi, 3) 
Asindenton, 4) Elipsis, 5) Eufemismus, 6) 
Perifrasis dan, 7) Hiperbola. Berikut ini 
dideskripsikan satu per satu. 
 
1. Aliterasi pada Cerpen Pak Tungkor 
Gaya bahasa aliterasi dalam 
kumpulan cerpen a) Pak Tungkor karya 
Mariyadi dapat Surat Gawak, b) Cerpen 
Singa-Singa Tua, c) Cerpen WC, d) 
Cerpen setan-setan Sekolah, e) Cerpen 
Kelepon dan Ritual Keremajaan, f) 
Cerpen Setan Tidur dan, g) Cerpen Racun. 
Berikut ini contoh hasil dari analisis 
aliterasi dari cerpen Pak Tungkor: “Belum 
lagi foto-foto persandingan, ia bahagia.” 
(Pak Tungkor: 1). Kutipan tersebut 
mengandung gaya bahasa aliterasi karena 
terdapat perulangan huruf konsonan yang 
sama yaitu: “Belum lagi foto-foto 
persandingan, ia bahagia.” Pada kalimat 
tersebut terdapat huruf bercetak tebal 
yang merupakan perulangan huruf 
konsonan yang bertujuan untuk 
memberikan penekanan atau perhiasan 
pada kalimat di atas.  
Perulangan huruf konsonan pada 
kalimat tersebut menyatakan bahwa 
sangat terlihat jelas bagaimana raut wajah 
Misdari yang sangat bahagia saat ia 
melihat foto pernikahannya dulu bersama 
Sandi. Adapun perulangan huruf 
konsonan yaitu, /b/, /e/, /l/, /f/, /a/ dan /g/. 
Berdasarkan data yang telah peneliti kaji 
kutipan tersebut merupakan gaya bahasa 
aliterasi karena memiliki makna secara 
langsung yang ditandai oleh perulangan 
huruf konsonan. 
 
2. Gaya Bahasa Asonansi pada 
Kumpulan Cerpen Pak Tungkor 
Karya Mariyadi  
Gaya bahasa asonansi dalam 
kumpulan cerpen Pak Tungkor karya 
Mariyadi dapat ditemukan pada 10 
(sepuluh) cerpen yaitu: 1) Cerpen Pak 
Tungkor, 2) Cerpen Buaya Kimbaran, 3) 
Cerpen Bunyi Klakson Panjang Tiga Kali, 
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4) Cerpen Surat Gawak, 5) Cerpen Singa-
Singa Tua, 6) Cerpen WC, 7) Cerpen 
Setan-Setan Sekolah, 8) Cerpen Kelepon 
dan Ritual Keremajaan, 9) Cerpen Racun 
dan, 10) Cerpen Si Jaga Alam. Berikut ini 
contoh hasil dari analisis asonansi dari 
cerpen Pak Tungkor: “Namun, kembali 
lagi cemas merebak di hatinya. Ia teringat 
dengan suaminya, Sandi, yang sedang 
pergi. Bukan pergi membeli rokok atau 
pun hanya sekadar beli kopi seperti 
biasanya.” (Pak Tungkor: 1). 
Kutipan tersebut mengandung gaya 
bahasa asonansi karena terdapat perulanga 
huruf vokal yang sama  yaitu: “Namun, 
kembali lagi cemas merebak di hatinya. Ia 
teringat dengan suaminya, Sandi, yang 
sedang pergi. Bukan pergi membeli rokok 
atau pun hanya sekadar beli kopi seperti 
biasanya.” Kutipan yang bercetak tebal 
tersebut merupakan perulangan huruf 
vokal yang memberikan penekanan atau 
perhiasan untuk menunjukkan makna 
secara langsung. Adapun huruf-huruf 
vokal yang diulang yaitu /i/, dan /e/. 
Perulangan huruf vokal pada kutipan 
tersebut menyatakan bahwa misdari 
sangar cemas dengan kepergian suaminya 
yaitu Sandi, yang sedang pergi. Bukan 
pergi membeli rokok atau pun hanya 
sekadar beli kopi seperti biasanya, 
melainkan pergi merburu Pak Tungkor. 
 
3. Gaya Bahasa Asindeton pada 
Kumpulan Cerpen Pak Tungkor 
Karya Mariyadi 
Gaya bahasa asidenton dalam kumpulan 
cerpen Pak Tungkor karya Mariyadi dapat 
ditemukan pada 4 (empat) cerpen yaitu: 1) 
Cerpen Buaya Kimbaran, 2) Cerpen 
Setan-Setan Sekolah, 3) Cerpen Setan 
Tidur dan, 4) Cerpen Surat Gawak. 
Berikut ini coontoh hasil analisis 
asidenton: dalam kumpulan cerpen Pak 
Tungkor sebagai berikut. 
“Setiap minggu, Rifai harus 
mencarikan buku-buku yang dibutuhkan 
Hafiz.  Awalnya  buku-buku  sekolah,  
lama-kelamaan buku-buku  filsafat,  
kedokteran,  kimia,  fisika,  karya peraih 
nobel, dan banyak lagi peningkatan buku 
bacaan.” (Pak Tungkor: 34). 
Kutipan tersebut mengandung gaya 
bahasa asindeton karena terdapat kalimat 
yang padat dan rapat dimana suatu kata, 
frasa, atau klausa yang sederajat tidak 
dihubungkan dengan kata sambung, 
melainkan hanya dipisahkan dengan tanda 
koma saja, seperti yang ditunjukan pada 
kutipan “Setiap minggu, Rifai harus 
mencarikan buku-buku yang dibutuhkan 
Hafiz.  Awalnya  buku-buku  sekolah,  
lama-kelamaan buku-buku  filsafat,  
kedokteran,  kimia,  fisika,  karya peraih 
nobel, dan banyak lagi peningkatan buku 
bacaan.” Pada kutipan tersebut terdapat 
frasa yang padat dan berturut-turut yang 
hanya dipisahkan oleh tanda koma saja 
yang merupakan jenis barang yang berupa 
buku. Berdasarkan data yang telah peneliti 
kaji kutipan tersebut merupakan gaya 
bahasa asindeton karena memiliki makna 
secara langsung yang ditandai dengan 
adanya kata, frasa, atau klausa yang 
sederajat. 
 
4. Gaya Bahasa Elipsis pada Kumpulan 
Cerpen Pak Tungkor Karya 
Mariyadi 
Gaya bahasa elipsis dalam kumpulan 
cerpen Pak Tungkor karya Mariyadi dapat 
ditemukan pada 1 (satu) cerpen yaitu: 1) 
Cerpen Bunyi Klakson Panjang Tiga Kali. 
Berikut ini contohhasila= analisis elipsis: 
“Mak, bukan bermaksud menuduh, 
bapaknya itu dukun besar. Bisa jadi… 
juga kan,” kata Minah tertahan. (Pak 
Tungkor: 25). 
Kutipan tersebut mengandung gaya 
bahasa elipsis karena terdapat 
penghilangan suatu unsur kalimat, namun 
pembaca atau pendengar sudah dapat 
menafsirkannya. Penghilangan suatu 
unsur kalimat ditunjukan pada kutipan 
“Mak, bukan bermaksud menuduh, 
bapaknya itu dukun besar. Bisa jadi… juga 
kan,” kata Minah tertahan.” Kutipan 
tersebut menjelaskan bahwa kalimat 
“Mak, bukan bermaksud menuduh, 
bapaknya itu dukun besar. Bisa jadi… juga 
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kan,” kata Minah tertahan. Kata yang 
seharusnya ada dalam kutipan tersebut 
adalah bapak Misdari yang membuat 
Hafiz lupa kalau di telah bertunang. Mak, 
Hafiz kawatir akan hal-hal yang tidak 
diinginkan terjadi pada anaknya yaitu 
Hafiz karena Mak Hafiz tau kalau bapak 
Misdari terkenal sebagai dukun besar 
dikampungnya. Penghilangan suatu unsur 
kalimat tersebut dimaksudkan agar 
pembaca lebih merasa penasaran dan 
lebih berimajinasi untuk memahami 
kalimat tersebut. Berdasarkan data yang 
telah peneliti kaji kutipan tersebut 
merupakan gaya bahasa elipsis karena 
memiliki makna secara langsung yang 
ditandai oleh penghilangan unsur kalimat 
yang dapat ditafsirkan sendiri oleh 
pembaca.   
 
5. Gaya Bahasa Eufemismus pada 
Kumpulan Cerpen Pak Tungkor 
Karya Mariyadi 
Gaya bahasa eufemismus dalam 
kumpulan cerpen Pak Tungkor karya 
Mariyadi dapat ditemukan pada 6 (enam) 
cerpen yaitu: 1) Cerpen Pak Tungkor, 2) 
Cerpen Singa-Singa Tua, 3) Cerpen WC, 
4) Cerpen Setan-setan Sekolah, 5) Cerpen 
Surat Gawak dan, 6) Cerpen Kelepon dan 
Ritual. Berikut ini contoh hasil analisis 
eufemismus: 
“Namun, apalah perkataan gadis 
tak sekolah sepertinya. Tak akan pula 
didengar pada rapat atau pun oleh 
suaminya sendiri. Ia pendam saja 
pikiran itu dan memilih akan 
membicarakannya pada kumpulan 
ibu-ibu pengajian nanti.” (Pak Tungkor: 
7). 
Kutipan tersebut mengandung gaya 
bahasa eufemismus karena 
mempergunakan kata-kata dengan arti 
yang baik. Kutipan tersebut mengandung 
ungkapan-ungkapan yang lebih halus 
untuk tidak menimbulkan kesan 
menghina atau menyinggung perasaan 
orang lain. Ungkapan tersebut dapat 
ditunjukan pada kutipan “Namun, apalah 
perkataan gadis tak sekolah sepertinya. 
Tak akan pula didengar pada rapat atau 
pun oleh suaminya sendiri. Ia pendam 
saja pikiran itu dan memilih akan 
membicarakannya pada kumpulan 
ibu-ibu pengajian nanti.” Pada ungkapan 
“Apalah perkataan gadis tak sekolah” 
dapat diartikan orang yang kurang 
berpendidikan. Misdari menyadari jika 
perkataannya tidak akan didengar oleh 
suaminya, menyadari hal itu ia lebih baik 
memendam pikiran itu dan memilih akan 
membicarakannya pada kumpulan 
ibu-ibu pengajian. Ungkapan “Apalah 
perkataan gadis tak sekolah” digunakan 
untuk menunjukan bahwa Misdari 
menyadari jika prerkataannya tidak akan 
di dengarkan oleh suaminya. 
Berdasarkan data yang telah peneliti kaji 
kutipan tersebut merupakan gaya bahasa 
eufemismus karena memiliki makna 
secara langsung yang ditandai dengan 
adanya penggunaan ungkapan yang lebih 
sopan. 
 
6. Gaya Bahasa Perifrasis pada 
Kumpulan Cerpen Pak Tungkor 
Karya Mariyadi  
Gaya bahasa perifrasis dalam 
kumpulan cerpen Pak Tungkor karya 
Mariyadi dapat ditemukan pada  (empat) 
cerpen yaitu: 1) Cerpen Singa-Singa Tua, 
2) Cerpen WC, 3) Cerpen Setan-Setan 
Sekolah dan, 4) Cerpen Setan Tidur. 
Berikut ini contoh hasil analisis 
periphrasis: 
“Orang seperti Bang Mamat yang 
terkenal tahan banting, tiba-tiba 
tergeletak hanya dengan satu pukulan.” 
(Pak Tungkor: 45) 
Kutipan tersebut mengandung gaya 
bahasa perifrasis. Hal tersebut terlihat 
pada kutipan “Orang seperti Bang Mamat 
yang terkenal tahan banting, tiba-tiba 
tergeletak hanya dengan satu pukulan”. 
Kutipan tersebut menyatakan bahwa kuat 
dalam hal apapun. Berdasarkan penjelasan 
maka kutipan tersebut merupakan 
Perifrasis adalah gaya yang mirip dengan 
pleonasme, yaitu mempergunakan kata 
lebih banyak dari yang diperlakukan. 
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Perbedaannya terletak dalam hal bahwa 
kata-kata yang berkelebihan itu 
sebenarnya dapat diganti dengan satu kata 
saja. 
 
7. Gaya Bahasa Hiperbola pada 
Kumpulan Cerpen Pak Tungkor 
Karya Mariyadi  
Gaya bahasa Hiperbola dalam 
kumpulan cerpen Pak Tungkor karya 
Mariyadi dapat ditemukan pada 2 (dua) 
cerpen yaitu: 1) Cerpen Pak Tungkor dan, 
2) Cerpen WC. Berikut ini contoh hasil 
analisis hiperbola: 
“Ratusan bahkan ribuan kendaraan 
itu sepertinya sengaja memperlaju 
kendaraan mereka.” (Pak Tungkor: 46) 
Kutipan tersebut mengandung gaya 
bahasa hiperbola. Hal tersebut terlihat 
pada kutipan “ratusan bahkan ribuan 
kendaraan”. Kutipan tersebut 
menggambarkan bahwa banyak sekali 
kendaraan yang melewati warung yang di 
jaga seorang perempuan yang enggan 
singgah atau membeli dagangan yang ia 
jual. Berdasarkan penjelasan dapat 
disimpulkan bahwa kutipan tersebut 
merupakan gaya bahasa hiperbola karena 
memiliki makna secara langsung yang 
ditandai dengan adanya pernyataan yang 
berlebihan. Kutipan kalimat yang juga 
mengandung gaya bahas hiperbola    
sebagai berikut 
Rencana implementasi gaya bahasa 
materi dalam pembeljaran bahasa dan 
sastr Inodesi SMP: Kumpulan cerpen pak 
tungkor karya mariyadi dapat digunakan 
sebagai bahan pembelajaran sastra di 
sekolah. Kumpulan cerpen pak tungkor 
karya mariyadi dapat digunakan sebagai 
bahan pembelajaran sastra di sekolah 
dengan alasan sebagai berikut: 
a. Ditinjau dari Segi Kurikulum 
Ditinjau dari segi kurikulum 
pelajaran bahasa Indonesia penelitian ini 
dapat ditemukan dalam Kurikulum 2013 
jenjang satuan pendidikan SMP kelas IX 
semester 1 pada kompetensi dasar (KD) 
3.6 menelaah struktur dan aspek 
kebahasaan cerita pendek yang dibaca 
atau didengar. Materi pembelajaran yaitu 
naskah cerita pendek gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna, 
dan mendiskusikan hasil yang didapat 
dalam cerita pendek, dengan indikator 
3.8.1 mampu menjelaskan gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna 
secara retoris dalam kumpulan cerpen Pak 
Tungkor karya Mariyadi, 3.8.2 
menganalisis gaya bahasa berdasarkan 
langsung tidaknya makna pada kumpulan 
cerpen Pak Tungkor karya Mariyadi, 3.8.3 
mampu menjelaskan hasil analisis 
mengenai gaya bahasa berdasarkan 
langsung tidaknya makna pada kumpulan 
cerpen Pak Tungkor karya Mariyadi. 
b. Ditinjau dari Segi Tujuan 
Pembelajaran Sastra 
Kegiatan pembelajaran merupakan 
satu di antara alat yang dapat digunakan 
oleh guru untuk mengukur keberhasilan 
siswa dalam melakukan pembelajaran. 
Ditinjau dari segi tujuan pembelajaran 
sastra diharapkan siswa mampu 
menjelaskan gaya bahasa berdasarkan 
langsung tidaknya makna secara retoris, 
siswa mampu menganalisis gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna 
pada cerpen, siswa mampu menjelaskan 
hasil analisis mengenai gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna 
dalam cerpen Pak Tungkor karya 
Mariyadi secara lisan maupun tulisan. 
c. Ditinjau dari Segi Pemilihan Bahan 
Ditinjau dari segi pemilihan bahan 
peneliti memilih kumpulan cerpen 
tersebut karena, satu di antara jenis karya 
sastra dapat memberikan manfaat serta 
pengaruh pemikiran kepada pembaca 
yaitu, memberikan pengalaman dalam 
bentuk imajinasi, kenikmatan atas sebuah 
karya sastra, membuka cakrawala 
pengetahuan tentang situasi kondisi sosial, 
dan kebudayaan suatu masyarakat, 
pengembangan definisi terkait perilaku 
manusia, dapat menyuguhkan pengalaman 
universal dalam bentuk narasi yang 
pendek, serta sebagai wadah pengenalan 
kearifan lokal. Manfaat serta pengaruh 
pemikiran itu akan menghasilkan sebuah 
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bentuk kontemplasi bagi pembaca 
terhadap kehidupan manusia. Selain itu 
peneliti lebih memilih cerpen karena 
cerpen dapat dinikmati atau dibaca oleh 
siswa dengan waktu yang tidak lama.  
d. Ditinjau dari Segi Keterbacaan 
Ditinjau dari segi keterbacaan bahan 
ajar yang dijadikan fokus dalam penelitian 
ini dapat dengan mudah ditemui oleh para 
kalangan yaitu di perpustakan-
perpustakaan, hal itu dapat peneliti 
katakan karena buku kumpulan cerpen ini 
sudah di terbitkan dan di sebarkan di 
perpustakaan, selain itu buku kumpulan 
cerpen ini juga dapat dimiliki oleh setiap 
orang dari berbagai kalangan karena 
dalam buku ini penulis juga melampirkan 
biodata dirinya secara lengkap. 
 
Pembahasan 
Rencana implementasi materi 
pembelajaran merupakan hal yang sangat 
penting dalam pembelajaran. Materi yang 
diajarkan oleh guru sepatutunya berkaitan 
dengan pengetahuan, wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 
kepada siswa. Siswa kelas IX SMP sudah 
saatnya untuk lebih menghargai karya 
orang lain dan menikmati keindahan tata 
bahasa suatu karya sastra. Hal-hal tersebut 
dapat dihubungkan dengan bahan ajar 
naskah cerita pendek gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna, 
dan mendiskusikan hasil yang di dapat 
dalam cerita pendek. Guru menggunakan 
ringkasan cerpen untuk mengajarkan 
pengertian dan memahami jenis-jenis 
gaya bahasa dari bahasa yang digunakan 
dalam cerpen tersebut. 
Model pembelajaran merupakan 
pedoman yang digunakan dalam 
pembelajaran. Guru membuat langkah-
langkah dalam pembelajaran agar terarah 
dan mencapai tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran yang digunakan adalah 
kooperatif. Model kooperatif memiliki 
beberapa tipe. Berdasarkan penelitian, 
penulis menggunakan tipe kooperatif 
dengan menggunakan model kooperatif 
tipe STAD (Student teams Achievement 
Division) 
Pendekatan yang dilakukan dalam 
pembelajaran yaitu kooperatif tipe STAD 
menggunakan kelompok-kelompok kecil 
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 
orang siswa secara heterogen (berbeda-
beda jenis kelamin dan latar belakang). 
Diawali dengan penyampai tujuan 
pembelajaran, penyampaian materi, 
kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan 
kelompok. Kegiatan kelompok berisi 
tentang guru memberikan teks penggalan 
atau ringkasan cerpen Pak Tungkor karya 
Maryadi kepada siswa dalam kelompok. 
Pembelajaran ini dapat membantu 
mengembangkan siswa untuk bekerjasama 
dan berinteraksi satu sama lain. 
Metode pembelajaran untuk 
memahami dan mengetahui gaya bahasa 
yang terdapat dalam cerpen yaitu metode 
diskusi, yaitu digunakan guru untuk 
melatih siswa bekerja sama dan saling 
bertukar pikiran dalam satu kelompok, 
metode tanya jawab, yaitu digunakan guru 
ketika menyampaikan materi, yakni 
materi tentang unsur intrinsik khususnya 
tokoh dan penokohan serta nilai-nilai 
pendidikan karakter kemudian cara 
menganalisisnya, metode penugasan, 
yaitu digunakan guru ketika siswa sudah 
memahami materi pembelajaran yang 
telah disampaikan, yakni materi tentang 
unsur intrinsik novel, pengertian gaya 
bahasa dan jenis-jenis gaya bahasa, dan 
metode inkuiri, yaitu digunakan guru 
untuk memberi kesempatan pada siswa 
dalam menemukan sesuatu yang belum 
mereka ketahui tanpa bantuan guru secara 
langsung. Siswa diberikan kesempatan 
untuk menemukan jenis-jenis gaya bahasa 
dalam penggalan Cerpen 
Media yang digunakan guru dalam 
penelitian ini adalah fotokopi penggalan 
Cerpen Pak Tungkor. Jika guru 
menggunakan cerpen Pak Tungkor akan 
memerlukan banyak waktu dan biaya. 
Oleh karena itu, guru cukup menggunakan 
fotokopi yang berisi inti cerita Cerpen Pak 
Tungkor dan terdapat gaya bahasa 
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berdasarkan struktur kalimat dan langsung 
tidaknya makna yang akan dianalisis oleh 
siswa. Hal ini dapat mengefisienkan 
waktu dan biaya dalam pembelajaran.  
Evaluasi pembelajaran penting untuk 
dilakukan guru untuk mengatahui tingkat 
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Guru 
memberi penilaian dari proses dan hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan. Guru 
menilai secara keseluruhan dari aspek 
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 
dan psikomotor (keretampilan). Ketiga 
aspek ini menjadi fokus guru dalam 
memberi evaluasi pembelajaran untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan 
siswa. Sasaran tes struktur ini meliputi 
pemahaman dan penggunaan 
pembentukan kata, frasa, dan kalimat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan kajian teori dan hasil 
analisis yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut. Jenis-
jenis gaya bahasa retoris yang terdapat 
dalam kumpulan cerpen Pak Tungkor 
karya Mariyadi yang terdiri 11 judul 
cerpen, peneliti menemukan 7 gaya 
bahasa retotis. Ketujuh gaya bahasa 
tersebut yaitu: Gaya bahasa alitrasi yang 
terdapat di dalam kumpulan cerpen Pak 
Tungkor karya Mariyadi terdiri dari 105 
gaya bahasa alitrasi, gaya bahasa asonansi 
yang terdapat di dalam kumpulan cerpen 
Pak Tungkor karya Mariyadi terdiri dari 
48 gaya bahasa alitrasi, gaya bahasa 
Asindenton yang terdapat di dalam 
kumpulan cerpen Pak Tungkor karya 
Mariyadi terdiri dari 8 gaya bahasa 
alitrasi, gaya bahasa Elipsis yang terdapat 
di dalam kumpulan cerpen Pak Tungkor 
karya Mariyadi terdiri dari 1 gaya bahasa 
alitrasi, gaya bahasa Eufemismus yang 
terdapat di dalam kumpulan cerpen Pak 
Tungkor karya Mariyadi terdiri dari 12 
gaya bahasa alitrasi, gaya bahasa 
Perifrasis yang terdapat di dalam 
kumpulan cerpen Pak Tungkor karya 
Mariyadi terdiri dari 17 gaya bahasa 
alitrasi, gaya bahasa Hiperbola yang 
terdapat di dalam kumpulan cerpen Pak 
Tungkor karya Mariyadi terdiri dari 5 
gaya bahasa alitrasi. 
Rencana implementasi materi gaya 
bahasa dalam pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia SMP menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, metode yng digunakan yaitu 
metode tanya jawab, metode penugasan, 
metode diskusi, dan metode inkuiri. 
Media yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu fotokopi cerpen yang 
berjudul Pak Tungkor dan evaluasi 
dilalukan dengan menilai secara 
keseluruhan dari aspek kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap), dan 
psikomotor (keretampilan). 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
saran yang akan disampaiikan. Saran 
tersebut yaitu sebagai berikut. Hasil 
penelitian ini disarankan untuk digunakan 
oleh guru bahasa Indonesia dalam 
mengajarkan apresiasi sastra pada siswa 
jenjang SMP kelas IX semester ganjil 
khususnya pada materi gaya bahasa, hasil 
penelitian disarankan untuk dijadikan 
sebagai dasar bagi peneliti berikutnya 
yang akan meneliti cerpen Pak Tungkor 
karya Mariyadi dari segi berbeda. Selain 
itu, peneli selanjutnya juga dapat 
melengkapi kajian struktural dengan 
rumusan masalah yang lain. Kajian 
struktural yang melihat gaya bahasa dari 
ketika rumusan masalah dalam penelitian 
ini masih sederhana oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
melengkapi aspek kajian sturktural lain, 
hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 
peminat sastra untuk memperdalam 
pengetahuaanya mengenai gaya bahasa 
yang dianalisis menggunakan pendekatan 
struktural.  
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